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BAB V 

PENUTUP 

   

5.1 Kesimpulan 

1. Varietas Aramis F1 memberikan respon terbaik pada produksi tanaman 

melon meliputi umur berbunga, lingkar buah dan berat buah perpetak. 

2. Waktu pemangkasan pucuk pada 6 MST (minggu setelah tanam) 

memberikan respon terbaik pada produksi tanaman melon yaitu umur 

berbunga, lingkar buah, berat buah perpetak. 

3. Terdapat interaksi antara varietas melon Aramis F1 dan waktu 

pemangkasan pucuk 6 MST terhadap berat buah pertanaman melon. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penggunaan varietas dan 

pemangkasan pucuk pada waktu yang tepat dan benar dapat meningkatkan 

hasil tanaman melon. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya tentang cara dan 

waktu pemangkasan pucuk yang tepat dengan memperhatikan kondisi 

kesuburan tanah dan varietas unggul yang akan digunakan untuk mendapatkan 

pertumbuhan dan hasil yang optimal. 
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